BAR 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada ssat ini perusahsan diharapkan untuk terus  berkompetisi - dan
menerapkan strategi yang tefah ditentukan. Di era persaingan bisnis yang semakin
ketat, perusahnan tidak hsnys dibadapkan pada tuntutan untuk mencaopai
keberlanjutan finansial, tetapi juga dihnnjlhnmk lebih aktif dalam memainkan
peran pembangunaf ekonomi negam dan kesejahtersan masyarakat Bidang
keschatan mn_mpﬁ:nn salah satu pilar pembangunan ekemomi negara karena
memegang peranan krusial (Tantry dan Armansyah, 2023). Sektor Keschatan. atau
dikenal ';[u—gu dengan istilah industri kesehatan atag layanan keschatan mencakup
berbagni kegiatan dan layannn yang terkail dengan pemeliharsan, perawatan, serta
pm kesehotan masyarakat yang melibatkan lmhagalm

Perkembangan industri kesehatan di Indonesia selama beberapa tahun
terakhir menunjukkan potensi vang signifikan. Pandemi COVID yang melanda
iﬁllliil [ﬂhtlhm 2020 mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor
industri. Secarn tidak langsung pandemi ini meningkatkan kesaduran pentingnya
kesehaton di mata masyarakar. Oleh karena i, sclcmrm dianggap sebagai
sekfor vang menjanjikan dan memegang peran senfral dalam mﬂndpl‘ung serta
menjaga stabilitas ekonomi nasional. Tahun 2020 menjadi tahun pertama bagi
sektor kesehatan untuk mencatatkan rekor tertingg dm:gm berhasil mencapai
tingkat pthnlbuhn di atas 10°%%, Namun, beberapa perusahaan mengalami kinerja
buruk pada tahun 2020.

Tabel 1.1 - Perusahaan dengan Kinerja Menurun 2019-2020

Perusabman | Tohun | ROA | Pendapoian | Pertumbohan .Kunlrihw.'i Total | Keruzian
(IDR Pendopatan | Pendapatan | Asect (DR
triliumn} 9] (%) (IDR muliar)

tralbuen

SAME 2020 - 0.30Ta 4. 10% - .72 26308

ELH ]
SILO Xw -430 | 7.02 17.79% 5835 gl ] 33877

Sumber: Adelln dan Dhlluk (2023)



PT Sarana Meditamn Metropolitan Thk (SAME), vang memiliki nilai kinerja
keunangan terendah dibandingkan dengan perusahaszn lain di sektor kesehatan dalam
periode 2011 7-202] dengan nilai ROA sebesar -23.79. SAME mencatat penurunan
pendapatan menjadi IDR 507,62 miliar pada tabun 2020, turun 4.10% dibandingkan
tahun sebelumnya, mencapai IDR 52932 miliar. Diketahui bahwa kontribusi
terbesar terhadap pendapatan SAME didominasi oleh segmen dukungan medis.
mencapai 50,27% atau [DR ?‘.55.2 nﬂlhnﬁm.ﬁmmgm rendah SAME pada

tahun Iﬂ’ﬂdm i | _Mtzlﬂpm 2,06 triliun menjadi
IDR 1,72 tmliun. m angulzmu kerugian pada tahun 2020,
mencapsi TDR 263,01 miliar.

Selsin SAME. PT Siloam Internationl Hospitals Thk (SILO) juga
mengalami ha! vang sama. Pada tahun 2019, SILO memiliki nilai kinerja keuangan
kedua terendalh sctelah SAME dengan nilai ROA sebesar -4,30. Sepanjang 2019,
emiten rumah sakit ini mencatat pertumbuhan pendapatan sehosar 17,79% atau
miencapai IDR 7,02 triliun dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar IDR
596 tilion. Segmen rowat inap memberikan kontribusi torbesar terhadap
pmﬁpatmtﬂﬂlSILD mencapai 58,35% atau IDR 4,09 miliun. Total aset vang
dimiliki SILO pada tahun 2019 sebesar IDR 7,74 friliun, meningkat 0.65%
dibandingkan_dengan 2018, Namus, peningkatan ini tidak dapal menutupi

peningkatan biaya barang yang mencapai 19,31%. Akibatnys. SILO mengalami
kerugian sebesar IDR mﬂmﬁum tahun :ma{m dan Dillak, 2023).

Dalam upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing,
peruszhaan perlu mengadopsi strategi-strtegi yang tidak hanya menguntungkan
perusahaan, tetapi juga mmhﬁlkﬂn mnihatpmltlf haE;I masyarakat sebagai salah
satu pemangku kepentingan. Masyarakal kini menyadar banyaknya dampak
negatif yang ditimbulkan oleh operasional perusahaan terhadop perckonomian,
masyarakat, dan lingkungan. Organisasi harus mampu menggabungkan bidang
keuangan. masyarakal, dan lingkungan agar berhasil dan terus melahirkan ide-ide
baru. Perusahaan haris menunjukkan tanggung jawab sosial atau dikenal dengan

CSR (Corparate Social Responsibilite) agar dapat memproyveksikan citm positif di

(]



masyarakot (Yunaida dan Lestar, 2020}, Dengan menerapkan program CSR
{Corporaie Social Responsibifity), perusahaan dapat melibatkan din dalam upaya
positif membentuk citra perusahaan sebagai agen perubahan yang peduli terhadap
kesejahteraan masyarakat sehingga dapat membenkan kontribusi nvata terhadap
penyelesaian permasalahan terkait kesehatan dan lingkungan di indonesia.

Tanggung Jawab Sosial Perusahsan (CSR), juga dikenal sebagai
"pengungkapan aktivitas sosial perusahaan” dan "informasi tentang dampak sosial
dan lingkungan dari aktivitas perusahiaan®. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan CSR suntu persahaan, dan tidak mmmmmempunym dampak
yang sama tnﬂ'ludnp mngmht (Hengky, 2021), Dimungkinkan juga untuk
mefiguji variabel seperti ukuran bisnis, profitabilitat, Leveruge, dan kepemilikan

Pemerintah juga memahami pentingnya CSR. Ini ditunjukkan dengan pasal
74 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang TMEMM Sosial dan
me Perseroan Terbatns, yang menyatakan bahwa "Perseroan yang
'lmn}uhnhn_hsmtm usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya
alam u@ﬂﬂmnaknn Tanggung Jawab Sosial dan nghmgnn Sanks: vang
sesuai dengan peraturan okan PSAK No. | (Revisi MMM 9 dari lkatan
Akuntan Indonesia (IAl) menetapkan bahwa perusahasn dapal ‘menghasilkan
laporan tambaban seperti laporan lingkungan hidup dan laporan nilai fambah. Hal
ini rﬂmmﬂkmﬁmﬁ_ﬂm&m lingkungan hidup sangat signifikan dan
untuk industn m menganggap. pegwai uhmgaim.qﬂu kepentingon utama
dalam penggunaan ]npumn (Yuliandhari dan Wtﬁnﬂlﬁ,m.’_-i}.

Hengky {2021) mw bﬂzhﬂﬂnyumpmmlmm ditentukan oleh
berapa banyak uang yang dihasilkan dan berapa banyok aset yang dimilikinya.
Perusahaan besar lebih mungkin mengungkapkan informasi tentang tanggung
jawab sosial mereka dibandingkan perusahaan kecil. Hal imi mungkin disebabkan
oleh fakia bahwa usaha besar lebih rentan terhadap tekanan politik dibandingkan
usiha kecil. Pelaku usaha besar diharaphkon lebih terbuka mengenai tanggung jawab
sosialnya (CSR) terkait kegiatan usahanya don lingkungan Karena mendopat
perhatian lebih dan masyarakat. Oleh karena itu, ketegangan politik ini muncul




(Kartini ef al., 2019},

Dewi (2023} mengungkapkan bahwa Kalbe Farma yang didirikan pada tahun
1966, adalah salah satu perusahaan farmasi terkemuka di Indomesia dan dikenal
dengan kode saham KLRF. Selain berperak di bidang farmasi, Kalbe Farma juga
menghasilkan berbags produk konswmen seperti alut medis, produk mutrisi, dan
menyediakan layanan kesehatan. Pada tanggal 12 Juli 2023, harga saham KLBF
mencapai Rp. 2.030, deng.m l:ap:tahsad@ﬂﬂ-hkﬂnr Rp 94.22 triliun. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh ﬁl;pﬂm&pilh{m,ﬂ. Y ani dan Saputra (2020
dan Dari et ali) {m:ﬁ mn‘.&w&hﬂw pomlfm ukuran perusahaan |:In.u

pengungkapan tanggung jawab ‘sosial perusshaan (CSR). Namup, berdasarkan

penelitian Roslin (2020), Rachmavwati (2018), dan frmayinti dam Mimba (2018)
menemukan korelasi antara ukuran perusahaan dan CSR tidak signifikan.

Profitabilitas suatu perusahsan diukur dari kemampuannys femperoleh
keuntungn dari penjualan, lerlepas dari ekuitas atau asetnys. Tingkat manfastyang
dlpeuﬂlh suolu organisosi sangal terkmt dengan kapasitas orgmnisasi dalam
mienghasilkan keuntungan (Aldina er ol 2020). Hal ini karena organisasi dengan
manfust yang tingei memiliki aset moneter yang cukup untuk meningkatkan
eksposur kewajiban sosial perusahaan (CSR), dikarenakan biaya yang diperlukan
untuk melaksanakan pengungkapan CSR telah disiapkan terlebih dahulu. PT Mitra
Keluarga Karyaschat Tbk (MIKA) mengalomi penurunan faba bersil yang dapat
didistribusikan kepa ]lmﬂikﬂﬂh induk per 30 Juni 2023, turun menjadi Rp
4531 'miliar dan R;i 5297 miliar ada periode yang sama whun sebelumnya
I:S.clmwnll. "’_ﬂ_’rh. Penurunan tersebut dlsuhal:lhn ﬂ_l_phpq_lmunan pendapatan dari
rawat jalan dan peningkatan beban ussha. Fenomens i merupakan bagian dari
proses normalisasi pasca ITbt‘;ll.JElj-:llin}:i.l p-ermini:inn ﬁ-'-r:hﬂdap alat kesehastan dan
pelayanan rumah sakil sefama masa pandemi Covid-19, yang berdampak pada
kinerja beberapa emiten di sektor kesehatan. Penelition sebelumnya vang dilakukan
oleh Dari et af., (2022} dan Muchtar dan Porwatiningsih {2020} menunjukkan
adanya hubungan positif antam profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung
Jawab sosial (CSR). Namun, beberapa penelitian yang dilakukan oleh Erviana er
al., (201%) dan Samgih dan Sembiring (2019} menunjukkan bahwa profitobilitns



tidak mempengarnhi luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR)
perusahaan.

Sementars itu, Leverage digunoksn sebagal indikator sejauh  mana
perusahasn mendapatkan pendansan melaln utang. Penggunasn utang terlalo
tinggi dapat menimbulkan resiko bogi perusahaan, karenn perusahsan dapat
terjerumus ke dalam kategori extreme Jeverage. Dengan kata lain, perusahoan akan
terjebak dalam tingkat utang yang finggi dan mengalami kesulitan dalam
mengurangi beban mﬁ'mﬁlﬁimamiﬂssﬂ!, 20201, Salah satu
perusahaan w Eﬂ#}hamjﬂﬁw mmp:ﬂ:lmi.phmmbuhnn utang yang
terus WL W membuntnyn tidsk lag memenuhi. svarat untuk
mendapatkan pinjaman. bary (wrthankable). Total kewajiban perusshaan telah
WRP 159 triliun, melebihi nilai nselyugﬂnkﬁihgql.ﬁelmn itu, ekuitas
pm kini mencatat angka negatif sebesar Rp 33.99 miliar {Tempo, 2023).
se,ﬁ: bulan Agustus sebelumnya, Bursa Efek Indonesia telah menempatkan
Indofarma dalam pemantanan khusus sehagai tindakan pedmdunymblj investor.
Dulam penelitian sebelumnys, menunjukkan hubungan positif antara feverage
terhadap Corporgie Sociel Responsibility (Irmayanti dan Mimba. 2018) dan
{Rachmawati, 2018). Namun, beberupa penelitian lain menunjukkan bahwa
variabel /everage tidak memiliki pengaruh terhadap Wt@ng jawab
BDSHI [ESRJ (Aminah dan Udhma, 2022). (Hengky, 2021), dan (Supeni ef al..
2023),

Kepemilikan institusional adalsh ketika cntitas seperti perusahaan asuransi,
perusahaan investasi, Perseroan Terbatas (PT), M-ﬁﬁi‘ﬁjn-lain memiliki saham
dan bagian dalam suatu perusshaan. Karena lembaga-lembaga ini memiliki lebih
banyak sumber daya I:til:lamhngkan pemegang saham individu, kepemilikan
mnstitusional sering kali menguasai mayoritas sgsham (Romadhona dan Wibowo,
2020). Pada laporan kevangan tohunan PT Kimia Farma, Tbk (2022) mencatat
saham kepermlikan institusional sebanyak 4.999.999.999 dan total saham vang
berjumlzh 5.554.000.000 lembar, atan sebanyak 90,025% doan total saham yong
beredar. Dalam penelitian terdahulu dilakukan cleh Dari ei af., (2022}, Romadhona
dan Wibowo (2020} dan Hengky (2021} mepunjukksn bahwa kepemilikan



institusional memiliki dampak positif terhadap pertanggungjawaban sosial (CSR).
Namun, dalam penelitian lain terungkap bahwa dompak positif kepemilikan
institusional terhadap pertanggungjawaban sosial {CSR) tidak signifikan (Prasetyo,
2023),

Pada kesimpulan dari beberapa penelitian terdahulu terdapat hasil yang tidak
konsisten mengenai signifikansi dampak beberapa varabel terhadap Corporate
Social Responsibifite (CSR). Maka dﬂl itw, Penulis tertarik untuk melakukan
pEﬂEIII!IlTI. dengan Judul “jmﬂ.i{:hihrm Mmglrum Corporate Social

w pengungkapan tli‘tggl.mg jawah mnﬂ_m dengan kebaruan
penelitian vang terletak pada fokus sektor Keseharer dan penggunaan data terbaru
hingyga tahin 2022.

1.2 MMIHIIII
Dari latar belakang masalsh vang telah diuraikandi atos, dapat disimpulkan
rumusan masaiah sebagai berkut:

a. Apakah Ukuran Perusahaan memiliki pengarub positif dan signifikan terhadap
program Corporate Sochal Responsibilin?

b. Apakah Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
program memﬂn 7

c. Apakah Leveruge memiliki pengarub pusl,ﬁfihn agmi'knn terhadap program
Corporate Sacial Rew

d. Apakah Kepemilikan institusional memlljh pengaruh positif dan signifikan
terhadap program Corparate Social Responsibifine?

e. Apakah Ukuron Perusshaan, Profitabilitas, Lewerage, don Kepemilikan
Institusional memiliki pengaruh signifikan terhadap program Corporate Social
Responsibility?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari peselitian ini yaitu ;



a. Untuk menganalisis pengaruh positif dan signifiken Ukuran Perusahaan
terhadap program Corporate Social Responyibility

b. Untuk menganalisis pengaruh positif dan signifikan Profitabilitas terhadap
program Corporate Social Responsibility

c. Untuk menganalisis pengaruh positif dan signifikan Leverawe terhadap

program Carporate Social Respensibilit

Responsibilite dan sehngm bahan evaluasi, parhmkan, dan pemnghtm
manajemen kedepannya.

3. Bagi Investor
Membantu investor dalam membuat keputusan investasi yang lebih baik dan
berkelanjutan,
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